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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurang semangatnya siswa  dan siswi dalam mengikuti pembelajaran Penjas, hal ini bisa terjadi dikarenakan dan dipengaruhi dengan adanya virus terbaru yaitu covid-19 yang mulai  menyebar di Indonesia pada awal bulan maret  2020. Maka dengan hal itu membuat  terjadinya beberapa perubahan pembelajaran disekolah-sekolah, dan juga berdampak  pada kondisi fisik siswa siswi  SD  Negeri 10 Banda Aceh. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: seperti apakah kondisi fisik anak umur 10-12 tahun dalam pembelajaran PJOK dimasa pandemi covid-19 pada siswa-siswi SD Negeri 10 Banda Aceh?. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  kondisi fisik anak umur 10-12 tahun pandemi covid-19 pada siswa-siswi SD Negeri 10 Banda Aceh. Pendekatan yang  digunakan dalam penelitian ini adalah dikriptif kuantitatif dengan jenis survei.  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa dan siswi kelas IV,V dan VI yang berjumah 75 orang di SD Negeri 10 Banda Aceh. Adapun teknik pengambilan sampel yaitu purpose sampling, jadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 75 siswa dan siswi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Tes Kesegaran Jasmani Indonesia (TKJI) untuk anak usia 10-12 tahun yang  dikemukakan oleh (Kemendiknas 2010: 3) dengan Nilai reliabilitas untuk putra adalah 0,911 sedangkan untuk putrid adalah 0,942  yang terdiri atas 5 (lima) jenis tes, yaitu: (1) lari 40 meter, (2) tes gantung siku tekuk, (3) baring duduk 30 detik, (4) loncat tegak, dan (5) lari 600 meter. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis diskriptif kuantitatif  dengan presentase. Berdasarkan hasil penelitian tentang tingkat  kemampuan kondisi fisik pada siswa siswi dimasa pandemi covid-19 di kelas IV, V  dan VI  SD Negeri 10 Banda Aceh maka  diperoleh hasil sebesar 29,33% ( 22 siswa dan siswi) berkategori baik sekali, sebesar 57,33% (43 siswa dan siswi) berkategori baik, sebesar 13,33% (10 siswa dan siswi) berkategori sedang, sebesar  0% (0 siswa dan siswi) berkategori kurang sedangkan 0% (0 siswa dan siswi) berkategori sangat kurang. Maka tingkat kemampuan kondisi fisik pada siswa siswi  kelas IV, V  dan VI di SD Negeri 10 Banda Aceh adalah “baik”.
Kata Kunci: Survei, Kondisi Fisik,TKJI
Abstract

This research is motivated by the lack of enthusiasm for students and students in participating in Physical Education learning, this can happen due to and influenced by the latest virus, namely Covid-19 which began to spread in Indonesia in early March 2020. So with that made some learning changes occur. in schools, and also has an impact on the physical condition of the students of SD Negeri 10 Banda Aceh. The formulation of the problem in this study is: what is the physical condition of children aged 10-12 years in PJOK learning during the covid-19 pandemic to students at SD Negeri 10 Banda Aceh?. This study aims to determine the physical condition of children aged 10-12 years of the COVID-19 pandemic in students of SD Negeri 10 Banda Aceh. The approach used in this research is descriptive quantitative survey type. The population in this study were all students in grades IV, V and VI, totaling 75 people at SD Negeri 10 Banda Aceh. The sampling technique is purpose sampling, so the sample in this study amounted to 75 students. The data collection technique used is the Indonesian Physical Fitness Test (TKJI) for children aged 10-12 years proposed by (Kemendiknas 2010: 3) with a reliability value for men is 0.911 while for girls is 0.942 consisting of 5 (five) types of tests , namely: (1) running 40 meters, (2) hanging elbow bending test, (3) lying down for 30 seconds, (4) jumping upright, and (5) running 600 meters. The data analysis technique used is quantitative descriptive analysis with percentages. Based on the results of research on the level of physical condition ability of students during the COVID-19 pandemic in grades IV, V and VI of SD Negeri 10 Banda Aceh, the results obtained were 29.33% (22 students and female students) in the very good category, amounting to 57.33 % (43 students and female students) are in good category, 13.33% (10 students and students) are in moderate category, 0% (0 students and students) are in the poor category while 0% (0 students and students) are in the very poor category. So the level of physical condition ability of the fourth, fifth and sixth grade students at SD Negeri 10 Banda Aceh is "good".
Keywords: Survey, Physical Condition, TKJI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kesehatan di dunia mulai melemah setelah terjangkitnya virus Corona di beberapa negara, khususnya Negara Indonesia yang masih banyaknya penduduk yang terkena Virus Corona (covid-19).Virus Corona adalah virus yang menyerang sistem pernapasan. Penyakit karena infeksi virus ini disebut COVID-19 Virus Corona bisa menyebabkan gangguan pada sistem pernapasan, pneumonia akut, sampai kematian. Virus Corona adalah jenis baru dari corona virus yang menular kemanusia.Virus ini bisa menyerang siapa saja, baikbayi, anak-anak, orang dewasa,lansia, ibu hamil, maupun ibu menyusui (Alodokter, 2020).Meluasnya penyebaran COVID-19, berdampak terhadap semua bidang terutama pada bidang pendidikan, yang mana siswa-siswi menjadi objek yang akan mudah terpapar virus Corona. Oleh karena itu untuk meminimalisir penularan banyak hal yang harus diperhatikan guru,selaku pendidik di sekolah. Gejala infeksi virus Corona yang bisa muncul pada anak meliputi  demam, pilek, radang tenggorokan atau tenggorokan kering, batuk-batuk, sesak napas. 
Menurut Donny, dkk (2017 : 156) Kondisi fisik merupakan gambaran keadaan diri seseorang serta proses peningkatan kemampuan fisik yang dijalani dengan menitik beratkan pada efisiensi kerja fisiologi tubuh. Kondisi fisiologis tubuh manusia berbeda-beda tergantung pada genetik dan aktivitas sehari-hari. Dalam hal ini guru olahraga sangat berperan penting. Oleh sebab itu timbullah gagasan  untuk mensurvei kondisi fisik anak umur 10-12 tahun dalam masa pandemic Covid-19 ini. Yang mana survey ini diharapkan dapat membantu guru olahraga mengetahui hal apa saja yang mempengaruhi kondisi fisik anak dan olahraga apa saja yang membantu menjaga kestabilan kondisi fisik anak pada masa pandemic Covid-19. Hal  ini di sebabkan karena para siswa dan siswi harus  mengikuti protokol kesehatan yaitu dengan memakai masker dan menjaga  jarak satu dengan yang lainnya, bahkan pelaksanaan jam olahraga juga harus dibatasi yang  semakin membuat kondsi fisik anak tidak bersemangat. 

Dengan uraian latar belakang diatas,serta belum adanya penelitian  yang dilakukan di SD Negeri 10 Banda Aceh maka diperlukan penelitian dengan judul ”Survei Kondisi Fisik Anak Umur 10-12 Tahun Dalam Masa Pandemi Covid Pada Siswa siswi SD Negeri 10 Banda Aceh”.
1.2 Identifikasi  Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Siswa tidak termotivasi dalam melakukan gerakan beberapa komponen dari kondisi fisik.

2. Siswa masih kurang menguasai teknik gerakan dalam komponen kondisi fisik. Ketidaktahuan siswa dan siswi kelas IV,V,Dan VI tentang manfaat kondisi fisik dalam pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga kesehatan.

3. Belum diketahuinya seberapa tinggi tingkat kondisi fisik anak saat pandemi covid 19 di SD Negeri 10 Banda Aceh.
1.3 Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya cakupan masalah,maka penulis akan membatasi masalah dalam penelitian ini yaitu penguasaan gerak kondisi fisik anak umur 10-12 tahun dalam pembelajaran PJOK  di masa pandemi Covid-19 pada siswa siswi SD Negeri10 Banda Aceh.

1.4. Rumusan Masalah

penulis dapat merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu: seperti apakah kondisi fisik anak umur 10-12 tahun dalam pembelajaran PJOK di masa pandemi Covid-19 pada siswa siswi SD Negeri 10 Banda Aceh?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini adalah  untuk mengetahui kondisi fisik anak umur 10-12 tahun dalam masa pandemi Covid-19 pada siswa siswi SD Negeri10 Banda Aceh.
METODE PENELITIAN

Metode penelitianPenelitian ini merupakan penelitian deskriptif yaitu menurut Sugiyono (2011: 56), penelitian deskriptif merupakan penelitian dengan satu variabel tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan teknik tes dan pengukuran.  Menurut Suharsimi Arikunto (2003:312), metode survei merupakan penelitian yang biasa dilakukan dengan subjek yang banyak, dimaksudkan untuk mengumpulkan pendapat atau informasi mengenai status gejala pada waktu penelitian berlangsung. Informasi yang diperoleh dari penelitian  survey dapat dikumpulkan dari seluruh populasi dan dapat pula dari sebagian populasi. Analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif kuantitatif dengan frekuensi. Dalam penelitian ini berusaha untuk mengetahui tingkat kondisi fisik anak umur 10-12 tahun pada siswa siswi SD Negeri 10 Banda Aceh.

Penelitian ini menggunakan metode survei dan teknik pengumpulan data menggunakan Tes Kebugaran Jasmani Indonesia umur 10-12 tahun, yang terdiri dari:  

a. Lari 40 meter

Tes ini bertujuan untuk mengukur kecepatan. Hasil yang dicatat adalah waktu yang dicapai oleh pelari untuk menempuh jarak 40 meter, dalam satuan waktu (detik).  

b. Gantung siku tekuk 

Tes ini bertujuan untuk mengukur kekuatan dan ketahanan otot lengan dan bahu. Hasil yang dicatat adalah waktu yang dicapai oleh peserta untuk mempertahankan sikap gantung siku tekuk, dalam satuan waktu (detik).

c. Baring duduk 30 detik 

Tes ini bertujuan untuk mengukur kekuatan dan ketahanan otot perut. Hasil yang dihitung atau dicatat adalah jumlah gerakan baring duduk yang dapat dilakukan dengan sempurna selama 30 detik. 

d. Loncat tegak 

Tes ini bertujuan untuk mengukur daya ledak otot dan eksplosif. Hasil yang dicatat adalah selisih raihan loncatan dikurangi raihan tegak, dalam satuan centimeter. 

e. Lari 600 meter. 

Tes ini bertujuan untuk mengukur daya tahan jantung, peredaran darah, dan pernapasan. Hasil yang dicatat adalah waktu yang dicapai oleh pelari untuk menempuh jarak 600 meter. Waktu dicatat dalam satuan menit dan detik. 

Tes ini mempunyai validitas dan reliabilitas yang tinggi. Adapun nilai validitas untuk putra adalah 0,884 sedangkan untuk putri adalah 0,897. Nilai reliabilitas untuk putra adalah 0,911 sedangkan untuk putrid adalah 0,942 (Kemendiknas 2010: 3). Pertimbangan menggunakan instrument ini karena instrument ini merupakan hasil penelitian di Indonesia yang sudah dibakukan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik tes praktek atau perbuatan dan pengukuran.seluruh populasi dan sampel menjalani rangkaian tes dengan runtut sesuai petunjuk pelaksanaan tes.  Nilai yang diperoleh dari kelima butir tes yang sudah dilaksanakan tersebut dijumlahkan kemudian hasil dari penjumlahan akan menjadi dasar untuk menentukan kategori tingkat kesegaran jasmani siswa dengan menggunakan norma pada Tes Kesegaran Jasmani Indonesia (TKJI) untuk anak usia 10-12 tahun (Kemendiknas: 2010).

Analisis data menggunakan deskriptif  kuantitatif dengan prosentase untuk mengetahui tingkat kesegaran jasmani sesuai dengan norma Tes Kebugaran Jasmani Indonesia umur 10-12 tahun. Langkah-langkah untuk mengklasifikasikan kebugaran siswa sesuai dengan petunjuk penelian TKJI umur 10-12 tahun adalah sebagai berikut:  

1.  Hasil Kasar 

Data atau prestasi setiap butir tes yang dicapai oleh anak yang telah mengikuti tes disebut hasil kasar. Tingkat kesegaran jasmani anak tidak dapat dinilai secara langsung berdasarkan prestasi yang telah dicapai karena satuan yang dipergunakan oleh masing-masing tes tidak sama yaitu: 

a. Untuk butir tes lari dan gantung siku tekuk menggunakan satuan ukuran waktu (menit dan detik) .

b. Untuk butir tes baring duduk menggunakan satuan ukuran jumlah ulangan gerakan (berapa kali) .

c.  Untuk butir tes loncat tegak menggunkan satuan ukuran jarak (centi meter)  .

2. Nilai Tes 

Hasil kasar yang masih menggunakan ukuran satuan yang berbeda-beda    tersebut perlu diganti dengan satuan ukuran yang sama. Satuan pengganti ukuran itua dalah nilai (tabel 2 dan 3). Setelah hasil kasar setiap butir tes yang diubah menjadi nilai dari kelima butir testersebut. Hasil penjumlahan menjadi dasar untuk menentukan klasifikasi kesegaran jasmani anak dengan menggunakan norma kesegaran jasmani Indonesia.
HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan awal Agustus 2021, dilaksanakan pada pagi hari tepatnya pada pukul 10.00 pagi sampai dengan selesai. Tempat penelitian di lapangan SD Negeri 10 BandaAceh yang beralamatkan di Jln. Tgk Imum Lueng Bata. Komplek Perumahan Cinta Kasih , Panteriek, Kec. Lueng Bata, Kota Banda Aceh Prov. Aceh. Lingkungan sekolah cukup mendukung dan berada di lingkungan yang dekelilingi komplek. Di sekolah tersebut memiliki fasilitas yang cukup lengkap dalam menunjang kegiatan belajar mengajar.

Penelitian dilakukan ntuk mengetahui kemampuan kondisi fisik dimasa pandemi covid-19 pada siswa dan siswi kelas IV,V dan VI di SD Negeri 10 Banda Aceh. Data kemampuan kondisi fisik siswa dan siswi didapatkan dari serangkaian tes, tes yang diujikan pada siswa dan siswi kelas IV,V dan VI di SD Negeri 10 Banda Aceh adalah berupa tes kebugaran jasmani Indonesia tahun 2021 untuk anak umur 10-12 tahun, tes ini terdiri atas 5 (lima) jenis tes, yaitu: (1) lari 40 meter, (2) tes gantung siku tekuk, (3) baring duduk 30 detik, (4) loncat tegak, dan (5) lari 600 meter. Hasil data penelitian didasarkan pada data hasil pengukuran yang diperoleh dari lapangan. Kemudian dalam menganalisa data dari hasil pengumpulan data digunakan metode analisis deskriptif persentase.

1. Hasil Penelitian Secara Keseluruhan Anak Umur 11-12 Tahun

 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis deskriptif persentase, dapat disimpulkan sebagai berikut: Tingkat kondisi fisik melalui tes kesegaran jasmani indonesia ( kemendiknas : 2010 ) pada siswa dan siswi usia 10-12 tahun di SD Negeri 10 Banda Aceh  Tahun Pelajaran 2021/2022 dengan jumlah sampel 75 siswa dan siswi, rata-rata termasuk dalam kategori baik dengan rincian sebagai berikut:

1) Kategori baik sekali sebanyak 22 anak atau persentase nya 29,33%
2) Kategori baik sebanyak 43 anak atau persentasenya 57,33%
3) Kategori sedang sebanyak 10 anak atau persentasenya 13,33%
4) Kategori kurang sebanyak 0 anak atau persentasenya 0%
5) Kategori kurang sekali sebanyak 0 siswa atau persentasenya 0%

2. Hasil Penelitian siswa putra umur 10 Tahun

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis deskriptif persentase, dapat disimpulkan sebagai berikut: Tingkat kondisi fisik melalui tes kesegaran jasmani indonesia ( kemendiknas : 2010 ) pada siswa putra  umur 10 tahun di SD Negeri 10 Banda Aceh  Tahun Pelajaran 2021/2022 dengan jumlah sampel 11 siswa,  rata-rata termasuk dalam kategori baik dengan rincian sebagai berikut :

1) Kategori putra  baik sekali sebanyak 1 anak atau  persentasenya 9,09%

2) Kategori putra baik sebanyak 7 anak atau persentasenya 63,63%

3) Kategori putra sedang sebanyak 3 anak atau persentasenya 27,27%

4) Kategori putra kurang sekali sebanyak 0 anak atau persentasenya 0%

5) Kategori putra kurang sebanyak 0 anak atau persentasenya 0%

3. Hasil Penelitian Siswa Putra Umur 11 Tahun

Hasil penelitian dan analisis deskriptif persentase, dapat disimpulkan sebagai berikut: Tingkat kondisi fisik melalui tes kesegaran jasmani indonesia                   (kemendiknas : 2010 ) pada siswa putra  umur 11 tahun di SD Negeri 10 Banda Aceh  Tahun Pelajaran 2021/2022 dengan jumlah sampel 11 siswa,  rata-rata termasuk dalam kategori baik dengan rincian sebagai berikut :

1) Kategori putra baik sekali sebanyak 1 anak atau persentasenya 9,09%

2) Kategori putra baik sebanyak 9 anak atau persentasenya 81,81%

3) Kategori putra sedang sebanyak 1 anak atau persentasenya 9,09%

4) Kategori putra kurang sekali sebanyak 0 anak atau persentasenya 0%

5) Kategori putra kurang sebanyak 0 anak atau persentasenya 0%

4. Hasil Penelitian Siswa Putra Umur 12 Tahun

Hasil penelitian dan analisis deskriptif persentase, dapat disimpulkan sebagai berikut: Tingkat kondisi fisik melalui tes kesegaran jasmani indonesia                           ( kemendiknas : 2010 ) pada siswa putra  umur 12 tahun di SD Negeri 10 Banda Aceh  Tahun Pelajaran 2021/2022 dengan jumlah sampel 14 siswa,  rata-rata termasuk dalam kategori baik dengan rincian sebagai berikut :

1) Kategori putra sangat baik sebanyak 5 anak atau persentasenya 35,71%

2) Kategori putra baik sebanyak 8 anak atau persentasenya 57,14%

3) Kategori putra sedang sebanyak 1 anak atau persentasenya 7,14%

4) Kategori putra kurang sebanyak 0 anak atau persentasenya 0%

5) Kategori putra kurang sekali sebanyak 0 anak atau persentasenya 0%

5. Hasil Penelitian Siswi Putri Umur 10 Tahun

Hasil penelitian dan analisis deskriptif persentase, dapat disimpulkansebagai berikut: Tingkat kondisi fisik melalui tes kesegaran jasmani indonesia                      ( kemendiknas : 2010 ) pada siswi putri  umur 10 tahun di SD Negeri 10 Banda Aceh  Tahun Pelajaran 2021/2022 dengan jumlah sampel 15 siswa,  rata-rata termasuk dalam kategori baik dengan rincian sebagai berikut :

1) Kategori putri baik sekali sebanyak 4 anak atau persentasenya 26,66%

2) Kategori putri baik sebanyak 9 anak atau persentasenya  60 %

3) Kategori putri sedang sebanyak 2 anak atau persentasenya 13,33%

4) Kategori putri kurang sebanyak 0 anak atau persentasenya 0%

5) Kategori putri kurang sekali sebanyak 0 anak atau persentasenya 0%

6. Hasil Penelitian Siswi Putri Umur 11 Tahun

Hasil penelitian dan analisis deskriptif persentase, dapat disimpulkan sebagai berikut: Tingkat kondisi fisik melalui tes kesegaran jasmani indonesia                            ( kemendiknas : 2010 ) pada siswi putri  umur 10 tahun di SD Negeri 10 Banda Aceh  Tahun Pelajaran 2021/2022 dengan jumlah sampel 11 siswa,  rata-rata termasuk dalam kategori baik dengan rincian sebagai berikut :

1) Kategori putri baik sekali sebanyak 3 anak atau persentasenya 27,77%

2) Kategori putri baik sebanyak  5 anak atau persentasenya 45,45%

3) Kategori putri sedang sebanyak 3 anak atau persentasenya 27,27%

4) Kategori putri kurang  sebanyak 0 anak atau persentasenya 0%

5) Kategori putri kurang sekali sebanyak 0 anak atau persentasenya 0%

7. Hasil Penelitian Siswi Putri Umur 12 Tahun

Hasil penelitian dan analisis deskriptif persentase, dapat disimpulkan sebagai berikut: Tingkat kondisi fisik melalui tes kesegaran jasmani indonesia                            ( kemendiknas : 2010 ) pada siswi putri  umur 10 tahun di SD Negeri 10 Banda Aceh  Tahun Pelajaran 2021/2022 dengan jumlah sampel 13 siswa,  rata-rata termasuk dalam kategori baik dengan rincian sebagai berikut :

1) Kategori putri baik sekali sebanyak 8 anak atau persentasenya 61,53%

2) Kategori putri baik sebanyak 5 anak atau persentasenya 38,46%

3) Kategori putri sedang sebanyak 0 anak atau persentasenya 0%

4) Kategori putri kurang sebanyak 0 anak atau persentasenya 0%

5) Kategori putri kurang sekali sebanyak 0 anak atau persentasenya 0%

Dari hasil penelitian diketahui bahwa untuk setiap item tes kebugaran jasmani yang diberikan pada siswa dan siswi umur 10-12 tahum di SDN 10 Banda Aceh Tahun Pelajaran 2021/2022 didapatkan skor tertinggi dan skor terendah sebagai berikut.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          Berdasarkan data hasil penelitian dalam pengukuran tes kebugaran jasmani Indonesia              ( kemendiknas: 2010 ) pada siswa siswi usia 10-12 tahun di SDN 10 Banda Aceh. Adapun  tes  terdiri atas 5 (lima) jenis tes, yaitu: (1) lari 40 meter, (2) tes gantung siku tekuk, (3) baring duduk 30 detik, (4) loncat tegak, dan (5) lari 600 meter. Dari pengukuran tes tersebut menunjukkan bahwa hasil dari pengukuran tes kebugaran jasmani pada siswa dan siswi SDN 10 Banda Aceh berada pada kategori “Baik”. Dimana kemampuan tes kebugaran jasmani kategori baik sekali sebanyak 22 anak atau persentase nya 29,33%,kategori baik sebanyak 43 anak atau persentasenya 57,33%,Kategori sedang sebanyak 10 anak atau persentasenya 13,33%,Kategori kurang sebanyak 0 anak atau persentasenya 0%,Kategori kurang sekali sebanyak 0 siswa atau persentasenya 0%. Dan nilai tertinggi item tes ( nilai 5 ) diperoleh siswa pada semua item tes sedangkan nilai terendah item tes ( nilai 2 ) diperoleh siswa pada item tes baring duduk dan lari 40 meter. Hal ini disebabkan karena sebagian besar siswa dan siswi memiliki pengalaman gerak yang hampir sama, namun memiliki keterampilan yang berbeda – beda. Tujuan pendidikan jasmani  adalah untuk mendidik lewat gerak dalam mencapai tujuan, untuk membentuk manusia seutuhnya.

Tingkat kemampuan dalam melakukan tes  siswa dan siswi  usia 10-12 tahun di SDN 10 Banda Aceh masih dipengaruhi oleh beberapa faktor sehingga mempengaruhi hasil penelitian tersebut, antara lain:

a. Makanan dan Gizi

Makanan dan gizi yang baik sangat  berperan  penting didalam tubuh manusia, terlebih lagi  didalam masa pandemi covid-19  pada saat ini yang  sangat banyak harus mengonsumsi  makanan,minuman dan  gizi yang terbaik pula pastinya.  Masih  banyak  pada umur anak-anak  yang duduk di bangku  SD  yang  kurang pemenuhan kebutuhan makanan dan gizi  secara sempurna. Hal ini karena dipengaruhi oleh tingkat kehidupan ekonomi masing-masing keluarga yang tidak sama, karena sebagian besar mata pencaharian orang tua siswa adalah sebagai petani dan buruh, sehingga dengan kondisi seperti ini dapat berpengaruh pada tingkat kesegaran jasmani anak.  

b. Pandemi Covid 19

Pandemi Covid-19 membuat pemerintah menginstruksikan sekolah untuk menghentikan pembelajaran tatap muka dan menggantinya dengan pembelajaran online (Daniel,2020). Pandemi juga memaksa banyak negara menerapkan kebijakan lockdown yang berdampak pada dihentikannya banyak kegiatan olahraga (Wong et al,2020). Kegiatan pembelajaran olahraga sekolah yang biasanya dilakukan diluar ruangan, maka ketika pandemi pembelajaran dilakukan secara online. Hal ini menuntut guru untuk menyesuaikan diri agar pembelajaran tetap dapat dilaksanakan dengan baik. Selain itu perangkat pembelajaran di sekolah SD Negeri  10 Banda Aceh sudah sangat melengkapi seperti media-media pendukung seperti komputer,dan juga media perangkat proses pembelajaran yang siap digunakan secara online. Kondisi dalam masa pandemi ini juga menjadi tantangan bagi guru olahraga untuk memberi kreativitasnya agar proses pembelajaran tetap berjalan. Pandemi  covid-19   sangat mempengaruhi pembelajaran disekolah, baik itu dari jam  sekolah maupun jam pembelajaran khusus nya olahraga yang harus  dibatasi, sehingga itu membuat semangat dan kondisi fisik  jasmani anak berpengaruh.

SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian dan  pembahasan tentang tingkat  kemampuan kondisi fisik pada siswa siswi  kelas IV, V  dan VI di SD Negeri 10 Banda Aceh maka  diperoleh hasil sebesar 29,33% ( 22 siswa dan siswi) berkategori baik sekali, sebesar 57,33% ( 43 siswa dan siswi) berkategori baik, sebesar 13,33% ( 10 siswa dan siswi ) berkategori sedang, sebesar  0% (0 siswa dan siswi) berkategori kurang sedangkan 0% (0 siswa dan siswi) berkategori sangat kurang. Maka tingkat kemampuan kondisi fisik pada siswa siswi  kelas IV, V  dan VI di SD Negeri 10 Banda Aceh adalah “baik”.


4.2 Saran 


Sehubungan hasil dari penelitian mengenai kemampuan kondisi fisik melalui tes kebugaran jasmani  pada siswa siswi  kelas IV, V  dan VI di SD Negeri 10 Banda Aceh, maka penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Siswa

Setelah mengetahui kemampuan kondisi fisik melalui tes kebugaran jasmani maka diharapkan agar para siswa dan siswi bisa  mengembangkan dan meningkatkan kemampuan fisik  yang sesuai dengan keterampilan yang dimilikinya melalui berbagai aktivitas fisik dalam kehidupan sehari-hari.

2. Bagi Guru
Setelah mengetahui kemampuan kondisi fisik melalui tes kebugaran jasmani yang dimiliki  oleh setiap siswa  dan siswi,  diharapkan  data diperoleh  dapat dimanfaatkan oleh guru  didalam merancang serta mengembangkan setiap program pembelajaran  pendidikan jasmani yang sesuai dengan keterampilan yang dimiliki oleh setiap siswa dan siswi dan juga tidak membatasi setiap kesempatan waktu luangnya untuk berolah raga agar siswa dan siswi mendapatkan kondisi fisik  yang sempurna.
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